VL. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan membaca keseluruhan isi tulisan ini dapat disimpulkan bahwa pada
prinsipnya pelaksanaan pemelajaran MKS pada kelas III Program Keahlian
Karawitan di SMK Negeri 8 Surakarta secara normatif berjalan dengan baik. Proses
belajar mengajar dilaksanakan sesuai dengan garis kebijakan di bidang pendidikan
sebagaimana tertuang di dalam Kurikulum Edisi 2004 yang juga disebut Kurikulum
Implementﬁsi. Beberapa hal yang menjadi catatan dalam kaitannya dengan
kemampuan penguasaan mata diklat MKS pada kelas III adalah arah kurikulum
yang lebih cenderung bermuara pada sekedar mencetak tukang-tukang seni.
Kurikulum 2004 tidak diarahkan untuk menciptakan semiman profesional yang
mengedepankan keativitas sebagai frade mark kesenimanannya. Akibatnya, output
Program Keahlian Seni Karawitan pada SMK Negeri 8 Surakarta tidak lagi
mencapai standar kemampuan aplikatif sebagaimana pernah dilakukan oleﬁ
lembaga ini pada saat masih bemaung di bawah Direktorat Jenderal Kebudayaan
dengan nama Konservatori Karawitan.

Apa yang digariskan di dalam kebijakan kurikulum sebenarnya memiliki
tujuan yang mulia, yakni mempersiapkan siswa agar siap menghadapi dunia usaha
dan atau dunia industri. Transfer of knowledge dan transfer of skill yang dilakukan
melalui pelaksanaan pemelajaran tidak lain dimaksudkan agar oufput sekolah
kejuruan mampu menempatkan diri sebagai tenaga profesional di bidangnya
sehingga memiliki bargaining power di dalam pasar kerja maupun usaha secara
mandiri. Peroalannya adalah ketika orientasi praktis/pragmatis itu tidak mengena

pada sasaran, yang terjadi adalah oufput yang mentah, karena model pemelajaran
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yang dilakukan tidak diarahkan pada terserapnya aspek-aspek substansi dari sebuah
materi ilmu pengetahuan dan ketrampilan.

Kemampuan penguasaan materi diklat MKS pada siswa kelas III pada
Program Keahlian SMK Negeri 8 Surakarta lebih mengarah pada kemampuan
teknis. Artinya, standar kompetensi yang dicapai oleh siswa kelas III lebih berupa
ketrampilan teknis memain karawitan gaya Surakarta. Padahal dalam dunia seni,
ketrampilan teknis belumlah cukup untuk mewujudkan diri sebagai seniman
profesional yang mampu berkarya bagi kemanusiaan. Meskipun kemampuan teknis
menjadi salah satu prasyarat bagi terwujudnya suatu bentuk karya seni, namun tanpa
diimbangi dengan kemampuan olah rasa, pemahaman akan nilai dan makna estetik
niscaya tidak akan mampu menjadi pemrakarsa dan atau agent of change bagi
pertumbuhan kesenian di masyarakat luas.

Kemampuan siswa kelas III pada Program Keahlian Seni Karawitan secara
akademis ditunjukkan melalui nilai nominal yang dicapai oleh siswab melalui
keikutsertaannya pada kegiatan evaluasi yang terdiri dari ulangan harian, Ulangan
Umum Bersama maupun Ujian Tugas Akhir, Pengukuran kemampuan berdasarkan
nilai normatif seperti ini akan menghasilkan penilaian di atas kertas yang masih
perlu diuji kembali pada praktek nyata di lapangan. Seorang siswa yang
berkemampuan diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan
yang dimiliki melalui penetrasi di dalamm kehidupan masyarakat luas. Melalui cara
seperti ini siswa akan benar-benar teruji kemampuannya serta mﬁmpu memberikan
kontribusi positif bagi pertumbuhan dan perkembangan seni-budaya di masyarakat.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa kelas III,
secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang datang dari dalam diri
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siswa itu sendiri yang meliputi minat dan bakat (talenta), motivasi berprestasi dan
pengalaman lapangan. Keterpaduan antara minat dan bakat serta motivasi dan
pengalaman lapangan akan memberikan pengaruh yang sangat kuat bagi
perkembangan aspek kognitif, afektif’ dan psikomotor. Adapun faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mencakup kebijakan di bidang
pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial.
Keseluruhan faktor tersebut berpengaruh secara sinergis antara satu dengan yang
lain. Sangat mungkin datangnya pengaruh itu tidak dalam bentuk efekprimer
(dirasakan secara langsung), melainkan memungkinkan terjadi dalam bentuk efek
sekunder atau tersier. Namun demikian semua itu berakumulasi sebagai pengalaman

psikologis yang bermuara pada apa yang terjadi pada saat sekarang ini.

B. Saran

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, tujuan dan manfaat yang ingin
diperoleh melalui penelitian ini, pada akhir tulisan ini perlu disarankan beberapa hal
antara lain:

1. Perlu segera dilakukan perubahan kurikulum yang menjangkau substansi
permasalahan pendidikan seni tradisi, khususnya seni karawitan. Kurikulum
yang berlaku saat ini telah menggeneralisasikan semua bidang ilmu dan
ketrampilan yang mengakibatkan persoalan ini di dalam dunia karawitan
justru kurang tersentuh.

2. Perlunya usaha konkret yang dilakukan oleh berbagai pihak terkait untuk
memperbaiki situasi dan kondisi pemelajaran seni karawitan gaya Surakarta
agar output SMK Negeri 8 Surakarta tidak sekedar mengarah pada lahimya

tukang-tukang menabuh gamelan. Jangkauan lebih luas yang ingin dicapai
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adalah Iulusan sekolah ini mampu menjadi seniman-seniman yang profesional
dalam arti yang sesungguhnya.

3. Perlunya usaha meningkatkan muta pemelajaran seni karawitan gaya
Surakarta guna mewujudkan kehidupan seni karawitan yang mandiri, mampu
bersaing dengan produk-produk kesenian asing yang tidak selaras dengan
kepribadian bangsa Indonesia. Melalui cara demikian diharapkan akan tercipta
identitas masyarakat Surakarta yang berkepribadian dan berkarakter sesuai

~ dengan citra Surakarta sebagai Kota Budaya yang bercitra adiluhung.

4. Perlunya memupuk perkembangan seni karawitan dan lahirnya patron-patron
seni yang dapat menjadi stakeholders bagi kelangsungan hidup seni karawitan
gaya Surakarta. Cara kera demikian sangat penting artinya guna
menumbuhkan kesadaran budaya yang menjaga kontinuitas pertumbuhan dan

perkembangan seni karawitan.
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